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Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya praktik pemberian pinjaman
dan penerimaan pinjaman yang sudah menjadi hal umum di tengah masyarakat.
Praktik eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaran pindah
tangan dianggap sudah sebagai hal wajar dalam masyarakat Tulungagung.
Tentunya hal ini akan ada pihak yang dirugikan dan masyarakat dengan sengaja
juga mengesampingkan peraturan hukum yang ada.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana praktik
eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaraan pindah tangan
di Federal International Finance Group Tulungagung? 2.) Bagaimana praktik
eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaraan pindah tangan
di Federal International Finance Group Tulungagung ditinjau dari Undang- Undang
No.42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia? 3.) Bagaimana praktik eksekusi
jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaraan pindah tangan di
Federal International Finance Group Tulungagung ditinjau dari Hukum Islam?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1.) Untuk mengetahui
praktik eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaraan
pindah tangan di Federal International Finance Group Tulungagung. 2.) Untuk
mengetahui praktik eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet
kendaraan pindah tangan di Federal International Finance Group Tulungagung
ditinjau dari Undang- Undang No. 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia. 3.)
Untuk mengetahui praktik eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit
macet kendaraan pindah tangan di Federal International Finance Group
Tulungagung ditinjau dari Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Sedangkan
analisis data menggunakan tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian ini adalah 1.) Praktik eksekusi jaminan fidusia di
Federal International Finance Group Tulungagung terhadap debitur yang
melakukan wanprestasi dengan kredit macet kendaraan pindah tangan, yang
merupakan upaya terakhir Federal International Finance Group Tulungagung.
Sebelum melakukan upaya terakhir dengan eksekusi terdapat beberapa serangkaian
prosedur yang diambil Federal International Finance Group Tulungagung yaitu: a.
Adanya pemberitahuan tanggal jatuh tempo debitur melalui telepon. b. Adanya
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kunjungan Collector internal Federal International Finance Group Tulungagung. c.
Memberikan somasi yaitu surat peringatan atau surat teguran yang diberikan
kepada debitur oleh Federal International Finance Group Tulungagung.
Penyelesaian kredit kendaraan yang pindah tangan di Federal International Finance
Group Tulungagung dapat melalui tanpa proses eksekusi, apabila debitur merasa
sudah tidak dapat membayar angsuran tanpa melakukan proses eksekusi yaitu
dengan datang ke kantor Federal International Finance Group Tulungagung dimana
debitur melakukan kredit. Kemudian memenuhi persyaratan dari pindah tangan
objek jaminan dengan melakukan proses oper alih (over kredit) secara resmi. 2.)
Praktik eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaraan
pindah tangan di Federal International Finance Group Tulungagung ditinjau dari
Undang- Undang nomor 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia pindah tangan
kredit sama halnya dengan pengalihan kredit dan hal tersebut diperbolehkan diatur
dalam pasal 23. Sedangkan untuk pratik eksekusi jaminan fidusia tercantum
Undang- Undang nomor 42 tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia pasal 29. 3.)
Praktik eksekusi jaminan fidusia dalam penyelesaian kredit macet kendaraan
pindah tangan di Federal International Finance Group Tulungagung ditinjau dari
Hukum Islam boleh hukumnya apabila izin terlebih dahulu dan mendapat kerelaan
dari para pihak yaitu debitur, kreditur (Federal International Finance Group
Tulungagung), pihak ketiga dengan melakukan serangkaian proses pindah tangan
objek jaminan sesuai perjanjian pembiayaan. Akad hawalah atau over kredit yang
dilakukan pihak muhil dan pihak muhal’alaih tidak memenuhi rukun dan syarat
hawalah, dimana seharusnya akad hawalah dilakukan dengan persetujuan dari
pihak muhal dalam hal ini ialah pihak leasing.
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This research is motivated by the practice of lending and receiving loans
that have become common in the community. The practice of fiduciary execution
in the settlement of non-performing loans of vehicles moving hands is considered
a natural thing in the Tulungagung community. Of course, there will be injured
parties and the community deliberately also set aside existing legal regulations.

The formulation of the problem in this study are: 1.) How is the practice of
fiduciary guarantee execution in the settlement of bad debts of vehicles changing
hands in Federal International Finance Group Tulungagung? 2.) How is the practice
of fiduciary guarantee execution in the settlement of bad debts of vehicles moving
hands in Federal International Finance Group Tulungagung in terms of Law No0.42
of 1999 on fiduciary security? 3.) How is the practice of fiduciary execution in the
settlement of bad debts of vehicles changing hands in Federal International Finance
Group Tulungagung in terms of Islamic law? The objectives of this research are:
1.) To find out the practice of fiduciary security execution in the settlement of bad
debts of vehicles moving hands in Federal International Finance Group
Tulungagung. 2.) To determine the practice of fiduciary security execution in the
settlement of bad debts of vehicles moving hands in Federal International Finance
Group Tulungagung in terms of Law No. 42 of 1999 on fiduciary security. 3.) To
determine the practice of fiduciary security execution in the settlement of bad debts
of vehicles moving hands in Federal International Finance Group Tulungagung in
terms of Islamic law.

Research methods used by researchers are qualitative methods and
descriptive type of research. Data collection techniques used in this study in the
form of observation, interviews and documentation studies. While data analysis
using the stage of data collection, data reduction, data presentation and conclusion.
The result of this research is 1.) The practice of fiduciary guarantee execution in
Federal International Finance Group Tulungagung against debtors who defaulted
with bad credit vehicles changed hands, which is the last effort of Federal
International Finance Group Tulungagung. Before making a final attempt with the
execution there are several series of procedures taken Federal International Finance
Group Tulungagung namely: a. Notification of the debtor's due date by phone. b.
The visit of internal Collector Federal International Finance Group Tulungagung.
c. Provide a subpoena is a warning letter or a warning letter given to the debtor by
Federal International Finance Group Tulungagung. Settlement of vehicle loans that
change hands in Federal International Finance Group Tulungagung can go through
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without the execution process, if the debtor feels that he cannot pay the installments
without carrying out the execution process, namely by coming to the Federal
International Finance Group Tulungagung office where the debtor makes credit.
Then fulfill the requirements of moving the collateral object by carrying out the
transfer process (over credit) officially. 2.) The practice of fiduciary execution in
the settlement of bad debts of vehicles moving hands in Federal International
Finance Group Tulungagung is reviewed from Law Number 42 of 1999 concerning
fiduciary security moving hands of credit as well as the transfer of credit and it is
allowed to be regulated in Article 23. As for the execution pratik fiduciary listed
Law No. 42 of 1999 on fiduciary Article 29. 3.) The practice of executing fiduciary
guarantees in the settlement of bad loans of vehicles changing hands in Federal
International Finance Group Tulungagung in terms of Islamic Law may be legal if
permission is first and obtained by the parties, namely debtors, creditors (Federal
International Finance Group Tulungagung), third parties by carrying out a series of
processes to change hands of collateral objects according to the financing
agreement. The hawalah agreement or over credit carried out by the muhil and the
muhal‘alaih party does not meet the pillars and conditions of hawalah, where the
hawalah contract should be carried out with the consent of the muhal in this case is
the leasing party.
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